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Abstract: 
Economic development cannot be separated from economic growth, where 
development economy boost economic growth. This report aims to understand leading 
sectors and non seeded in the economy of Kalimantan Timur Province , knowing a sector that 
had the biggest impact to Kalimantan Timur Province. 
The information which used in this research is secondary data sourced from BPS-
Statistics of Kalimantan Timur Province. The information included in this research is GDRP 
Kalimantan Timur Province 2012-2016 
The method used is Location Quotient (LQ), Shift Share, MRP, Overlay, and 
KlassenThypology which shows that economic sector is categorized sector basis it was 
mining and quarrying.  Sector that have a rapid growth rate in the economic shift is a 
construction, transportation and storage, accommodation and food service activities, 
information and communication, financial and insurance, business activities, education, 
human health and social work activities, and other service activities.  Sector that have strong 
competitiveness are agriculture, forestry and fishing, electricity and gas, water supply, 
sewerage, waste management and remediation, public administration, defence and 
compulsory social security, education, human health and social work activities. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pembangunan adalah 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tentu akan 
dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
luas. Kesungguhan pemerintah dalam 
membangun daerah ini diukur dengan adanya 
suatu sistem pemerintahan yang dikenal dengan 
istilah Otonomi daerah. Untuk mendukung hal 
itu pemerintah mengeluarkan Undang-Undang 
No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah. Undang-Undang tersebut 
merupakan landasan bagi daerah untuk 
membangun daerahnya secara mandiri dengan 
lebih mengandalkan kemampuan dan potensi 
yang dimiliki daerah. Undang-Undang ini juga 
memberikan kewenangan yang lebih besar (local 
discretion) kepada daerah untuk merancang 
berbagai program pemba-ngunan yang sesuai 
dengan keinginan masyarakat setempat (local 
needs). 
Setiap upaya pembangunan ekonomi 
daerah mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja 
untuk masyarakat daerah. Dalam upaya untuk 
mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan 
masyarakatnya harus secara bersama-sama 
mengambil inisiatif membangun daerah. 
Pemerintah daerah beserta partisipasi 
masyarakatnya dan dengan menggunakan 
sumber daya yang ada berupaya 
menginventarisir potensi sumber daya untuk 
merancang dan membangun perekonomian 
daerah. Perbedaan kondisi daerah membawa 
implikasi bahwa corak pembangunan yang 
diterapkan berbeda pula. Total pola 
kebijaksanaan yang pernah diterapkan dan 
berhasil pada suatu daerah belum tentu 
memberikan manfaat yang sama bagi daerah 
lain. Jika akan membangun suatu daerah, 
kebijakan yang diambil harus sesuai dengan 
kondisi (masalah, kebu-tuhan, dan potensi) 
daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
penelitian yang mendalam tentang keadaan tiap 
daerah harus dilakukan untuk menda-patkan data 
dan informasi yang berguna bagi penentuan 
perencanaan pembangunan daerah yang 
bersangkutan (Arsyad, 1999:109). 
Bila memperbandingkan pertum-buhan 
antara daerah, maka akan ditemui kenyataan 
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bahwa ada daerah yang tumbuh lebih cepat 
diantaranya disebabkan oleh struktur 
ekonominya sebagian besar mempunyai laju 
pertumbuhan yang cepat. Sebaliknya bagi daerah 
yang pertum-buhannya lambat, sebagian besar 
sektor ekonominya mempunyai laju 
pertumbuhan yang lambat. Indikator penting 
untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu 
wilayah atau daerah dalam suatu periode tertentu 
ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) wilayah atau daerah tersebut. 
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu 
indikator penting dalam melakukan analisis 
tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada 
suatu daerah.  
Indikator kemajuan perekonomian suatu 
daerah dapat dilihat dari pertum-buhan ekonomi 
secara agregat yang dihitung melalui Produk 
Domestik  Regional Bruto (PDRB) yang rata-rata 
tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya, 
artinya apabila suatu sektor mempunyai 
kontribusi besar dan pertumbuhannya sangat 
lambat maka hal ini dapat menghambat tingkat 
pertum-buhan ekonomi secara agregatif. 
Sebaliknya apabila suatu sektor mempu-nyai 
kontribusi yang relatif besar terhadap totalitas 
perekonomian maka sektor tersebut mempunyai 
tingkat pertumbuhan yang tinggi dan sekaligus 
akan dapat lebih meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Analisis kontribusi digunakan untuk 
mengetahui besarnya angka PDRB sebagai salah 
satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
sumber daya yang dihasilkan oleh suatu daerah. 
Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 
terdiri dari 17 (tujuh belas) lapangan usaha, yaitu 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; 
Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengo-
lahan; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan 
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan 
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 
Transportasi dan Perguda-ngan; Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan 
Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real 
Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial; dan Jasa Lainnya  (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 
Sektor ekonomi yang unggul disuatu 
daerah diukur dengan menggu-nakan alat analisis 
Location Quotient (LQ). Location Quotient (LQ) 
adalah perbandingan relatif antara kemampuan 
suatu sektor ekonomi ditingkat daerah dengan 
sektor ekonomi yang sama didaerah yang lebih 
luas yaitu tingkat provinsi (Emilia, 2006:24). 
Location Quotient (LQ) digunakan untuk 
mengiden-tifikasi potensi yang dimiliki suatu 
daerah yaitu sektor-sektor ekonomi mana yang 
merupakan sektor basis dan sektor mana yang 
sektor non basis.  
Sektor ekonomi suatu daerah mempunyai 
laju pertumbuhan yang ber-beda dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan sektor tersebut menyebabkan 
perubahan atau pergeseran sektoral dalam 
pembentukan PDRB. Untuk mengetahui 
terjadinya pertumbuhan atau perubahan 
kontribusi sektor ekonomi menggunakan alat 
analisis shift share. Analisis shift share 
membandingkan per-bedaan laju pertumbuhan 
berbagai sektor disuatu daerah dengan wilayah 
nasional. Metode ini lebih tajam dibandingkan  
metode Location Quotient (LQ). 
Provinsi Kalimantan Timur meru-pakan 
provinsi terluas keempat setelah Papua, 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat, 
dibagi menjadi 7 (tujuh) Kabupaten, 3 (tiga) 
Kota, 103 Kecamatan dan 1.032 Desa/Kelurahan, 
dimana masing-masing daerah tersebut memiliki 
karakteristik dan potensi daerah yang berbeda, 
yang merupakan unggulan dari daerah tersebut 
untuk dikembangkan lebih lanjut.  Untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat spesialisasi 
sektor-sektor basis atau unggulan (leading 
sector) digunakan metode Location Quotient 
(LQ) dengan  melihat kontribusi sektor ekonomi 
terhadap PDRB Kabupaten/Kota dan Provinsi 
Kalimantan Timur dari tahun 2012 sampai 
dengan  2016 pada tabel  berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 JEMI Vol 18/No.1/Juni/2018  130 
Tabel 1. 
Kontribusi Sub Sektor Pertambangan dan Penggalian Terhadap PDRB Atas Dasar 
Harga Konstan (ADHK) Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten/Kota Provinsi 
Kalimantan Timur Tahun 2012-2016 (juta Rupiah) 
Kabupaten/Kota 
Tahun 
2012 2013 2014 2015*) 2016**) 
1. Paser 24.126.942 25.910.631 26.784.642 26.101.317 24.172.072 
2. Kutai Barat 11.416.936 11.413.451 11.149.329 10.487.471 10.131.367 
3. Kutai Kartanegara 104.924.330 103.170.970 99.799.136 89.214.910 86.491.416 
4. Kutai Timur 65.776.092 68.335.989 70.216.021 71.079.004 70.032.714 
5. Berau 12.796.599 14.576.895 15.643.102 16.615.984 16.255.069 
6. Penajam Paser Utara 2.036.293 2.301.464 2.313.054 2.207.648 2.136.289 
7. Mahakam Ulu 11.416.936 11.413.451 11.149.329 10.487.471 10.131.367 
8. Balikpapan 37.275.723 37.817.456 39.465.488 39.638.062 42.137.223 
9. Samarinda 6.411.152 6.726.962 6.759.506 5.832.687 5.969.961 
10. Bontang 1.393.463 964.494 665.860 621.654 395.076 
Jumlah 
 
240.331.490 
 
 
244.847.522 
 
 
244.513.997 
 
 
232.682.746 
 
 
225.750.383 
 
 
*) Angka Sementara 
**)Angka Sangat Sementara 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur (2017), dan diolah peneliti dari lampiran. 
 
 
Mencermati fenomena diatas, menunjuk-
kan bahwa struktur perekonomian dimasing-
masing Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan 
Timur seluruhnya mengandalkan sektor 
pertambangan dan penggalian. 
Tabel 2 menunjukkan dari tahun 2012-
2016, sektor pertambangan dan penggalian 
merupakan sektor yang memberikan kontribusi 
terbesar dalam kegiatan perekonomian Provinsi 
Kalimantan Timur. Hal ini menandakan pertam-
bangan dan penggalian merupakan sektor basis 
(unggulan) di Provinsi Kalimantan Timur. 
 
Tabel 2. 
Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
(ADHK) Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 
2012-2016 (juta Rupiah) 
 
Sektor 
Kalimantan Timur 
2012 2013 2014 2015*) 2016**) 
1. Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 
23.991.786 25.535.675 27.267.197 28.506.914 28.639.038 
2. Pertambangan dan Penggalian 228.444.298 232.661.007 231.725.331 220.405.121 212.646.364 
3. Industri Pengolahan 87.788.850 86.201.392 86.590.089 88.889.323 93.740.627 
4. Pengadaan Listrik dan Gas 125.925 130.413 158.116 206.208 223.396 
5. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 
166.122 176.527 184.558 189.292 201.725 
6. Konstruksi 27.778.922 29.142.480 30.987.510 30.696.155 29.649.428 
7. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
19.475.400 20.110.603 21.142.439 21.442.368 22.031.080 
8. Transportasi dan Pergudangan 10.236.555 10.903.342 11.694.983 12.017.842 12.384.853 
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9. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
2.757.397 2.849.544 3.010.515 3.170.862 3.287.317 
10. Informasi dan Komunikasi 4.736.405 5.167.744 5.604.479 6.034.020 6.483.808 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 5.399.639 6.175.392 6.324.322 6.454.208 6.572.289 
12. Real Estate 3.240.873 3.507.514 3.789.437 3.934.655 3.901.891 
13. Jasa Perusahaan 763.480 826.267 894.765 861.219 824.638 
14. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
6.829.762 7.153.498 7.818.058 8.146.366 7.897.940 
15. Jasa Pendidikan 3.782.287 4.491.029 5.040.441 5.538.438 5.944.182 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
1.679.573 1.765.605 1.924.957 2.127.636 2.325.816 
17. Jasa Lainnya 1.680.436 1.734.895 1.862.851 2.027.047 2.222.654 
Jumlah 428.877.711 438.523.907 446.029.049 440.647.703 438.977.045 
*) Angka Sementara 
**)Angka Sangat Sementara 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur, 2017. 
 
Untuk mengetahui kontribusi sektor ekonomi Provinsi Kalimantan Timur dari tahun 2012 
sampai dengan 2016 dapat dilihat dari perkembangan PDRB pada Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. 
Perubahan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Menurut Lapangan 
Usaha di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2012-2016 (Juta Rupiah) 
Sektor 
Kalimantan Timur 
2012 2016**) Perubahan 
1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 23.991.786 28.639.038 4.647.252 
2. Pertambangan dan Penggalian 228.444.298 212.646.364 -15.797.934 
3. Industri Pengolahan 87.788.850 93.740.627 5.951.777 
4. Pengadaan Listrik dan Gas 125.925 223.396 97.471 
5. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
166.122 201.725 35.603 
6. Konstruksi 27.778.922 29.649.428 1.870.506 
7. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
19.475.400 22.031.080 2.555.680 
8. Transportasi dan Pergudangan 
 
10.236.555 12.384.853 2.148.298 
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
2.757.397 3.287.317 529.920 
10. Informasi dan Komunikasi 4.736.405 6.483.808 1.747.403 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 5.399.639 6.572.289 1.172.650 
12. Real Estate 3.240.873 3.901.891 661.018 
13. Jasa Perusahaan 763.480 824.638 61.158 
14. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
6.829.762 7.897.940 1.068.178 
15. Jasa Pendidikan 3.782.287 5.944.182 2.161.895 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.679.573 2.325.816 646.243 
17. Jasa Lainnya 1.680.436 2.222.654 542.218 
Jumlah 428.877.711 438.977.045 10.099.334 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur, 2017. 
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Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa telah 
terjadi pergeseran total PDRB sebesar Rp 
10.099.344 juta, dari PDRB Provinsi Kalimantan 
Timur tahun 2012 sebesar Rp 428.877.711 juta 
dan mengalami peningkatan PDRB Provinsi 
Kalimantan Timur tahun 2016 sebesar Rp 
438.977.045 juta. Pergeseran tersebut dapat 
dilihat dari struktur ekonomi berdasarkan analisis 
shift share sehingga perlu kajian mendalam 
tentang sektor apa saja yang mempunyai 
keunggulan kompetitif yang cukup tinggi. 
Beberapa sektor ekonomi menunjukkan pertum-
buhan yang cukup baik yang berpotensi sebagai 
sektor basis sehingga dibutuhkan pengembangan 
sektoral yang berkelanjutan. 
 
KERANGKA PIKIR 
 
Kerangka pikir yang dijadikan dasar dalam penelitian ini dijelaskan melalui gambar 
berikut. 
Gambar 1 
Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka pikir penelitian ini merupakan 
sintesis antara kajian teoritis tentang teori 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, 
ekonomi regional dan pengembangan wilayah, 
pembangunan regional, pertumbuhan ekonomi 
regional, teori basis ekonomi, teori sektor 
unggulan, dan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dengan kajian empiris dalam bentuk 
tesis maupun jurnal-jurnal ilmah.  
Tujuan dari sintesis antara kajian teoritis 
dan kajian empiris ini adalah untuk mendapatkan 
hipotesis dengan menggunakan beberapa alat 
analisis seperti analisisLQ, Shift Share, Tipologi 
Klassen, Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan 
Overlay sehingga didapatkan tesis atau hasil 
penelitian. Tesis yang dihasilkan dapat 
menyokong (mendukung) atau tidak menyokong 
dari kajian teoritis dan empiris. 
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7. Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) 
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Alat Analisis: 
Analisis LQ,Shift Share, MRP, 
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Hasil Penelitian 
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KERANGKA KONSEP 
Analisis tentang faktor penentu 
pertumbuhan ekonomi daerah dibutuhkan 
sebagai dasar utama untuk perumusan kebijakan 
pembangunan ekonomi daerah dimasa 
mendatang. Dengan diketahuinya faktor-faktor 
tersebut, maka pembangunan daerah dapat 
diarahkan ke sektor-sektor yang secara potensial 
dapat mendorong percepatan pembangunan 
daerah. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
merupakan ukuran kinerja makro kegiatan 
ekonomi disuati wilayah. PDRB suatu wilayah 
menggambarkan struktur ekonomi daerah, 
peranan sektor-sektor ekonomi dan 
pergeserannya, serta menunjukkan laju 
pertumbuhan ekonomi baik secara agregat 
maupun per sektor. Perkembangan PDRB atas 
dasar harga konstan merupakan salah satu 
indikator penting untuk melihat seberapa besar 
pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 
indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 
hasil-hasil pembangunan. Oleh karena itu strategi 
pembangunan diupayakan untuk menggali 
potensi yang ada agar dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah. 
Berdasarkan data dan informasi yang ada 
dalam PDRB, maka dapat dilakukan beberapa 
analisis untuk memperoleh informasi tentang: 
1. Sektor Basis Dan Non Basis 
Berdasarkan teori basis ekonomi, 
perekonomian suatu wilayah dibagi menjadi dua, 
yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor 
basis adalah kegiatan-kegiatan yang mengekspor 
barang dan jasa keluar batas-batas perkonomian 
wilayah yang bersangkutan. Sedangkan sektor 
non basis merupakan kegiatan-kegiatan yang 
menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan orang-orang yang bertempat tinggal 
didalam batas – batas perkonomian wilayah 
tersebut. 
Teori basis ekonomi (economic base 
theory) mendasarkan pandangan-nya bahwa laju 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan 
oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah 
tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas 
kegiatan basis dan non basis dimana hanya 
kegiatan basis yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi wilayah. Kegiatan non 
basis adalah kegiatan yang menyediakan barang 
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat yang 
berada dalam batas wilayah perekonomian yang 
bersangkutan. Luas lingkup produksi dan 
pemasaran adalah bersifat lokal. 
2. Perubahan dan Pergeseran Sektor 
Analisis ini dibutuhkan untuk 
mengetahui perubahan dan pergeseran sektor 
pada perekonomian suatu daerah. Hasil analisis 
akan menggambarkan kinerja sektor-sektor 
dalam PDRB suatu daerah dibandingkan wilayah 
referensi. Apabila penyimpangan positif, maka 
dikatakan suatu sektor dalam PDRB memiliki 
keunggulan kompetitif atau sebaliknya. 
Pembangunan yang berorientasi pada pencapaian 
target sektoral, keberhasilannya dapat dilihat dari 
kontribusi sektor terhadap pembentukan PDRB 
dari tahun ketahun. Pertumbuhan positif 
menunjukkan adanya peningkatan perekonomian 
dan apabila negatif berarti terjadinya penurunan 
dalam kegiatan perekonomian. Pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri dapat meningkat, bila ada 
satu atau beberapa sektor ekonomi yang 
berkembang lebih cepat daripada sektor-sektor 
lain. Dengan demikian, sektor yang mempunyai 
perkembangan lebih cepat dari sektor lain akan 
menjadi suatu sektor unggulan. 
3. Klasifikasi Pertumbuhan Sektor 
Analisis ini diperlukan untuk 
mengidentifikasi posisi perekonomian suatu 
daerah dengan  mengacu pada perekonomian 
daerah yang lebih tinggi. Hasil analisis akan 
menunjukkan posisi sektor dalam PDRB yang 
diklasifikasikan atas sketor maju dan tumbuh 
pesat, sektor potensial atau masih dapat 
berkembang, sektor relatif tertinggal, dan sektor 
maju. Berdasarkan klasifikasi ini dapat dijadikan  
dasar bagi penentuan kebijakan pembangunan 
atas posisi perekonomian yang dimiliki terhadap 
perekonomian daerah yang menjadi referensi. 
Sektor unggulan yang dimiliki suatu 
daerah akan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah, karena akan memberikan keuntungan 
kompetitif atau komparatif yang selanjutnya 
akan mendorong pengembangan ekspor barang 
maupun jasa.  
Kerangka konsep yang dijadikan dasar 
dalam penelitian ini dijelaskan dalam Gambar 2: 
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         Gambar 2. Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
1) Arah panah kebawah menunjukkan hubungan satu arah dari pola tema umum untuk menuju 
tujuan penentuan akhir yaitu penentuan sektor unggulan. 
2) Sektor-sektor ekonomi pembentuk PDRB terdiri dari 17 (tujuhbelas) sektor menjadi data 
obyek yang akan diteliti dengan membentuk pola yaitu sektor basis dan non basis yang dianalisis 
menggunakan alat analisis Overlay (yang menggabungkan metode LQ dan MRP), perubahan 
dan pergeseran sektor yang dianalisis menggunakan alat analisis Shift Share, serta klasifikasi 
pertumbuhan sektor yang dianalisis menggunakan alat analisis Tipologi Klassen.  
3) Setelah semua tahapan dilakukan maka akan diperoleh hasil untuk melakukan penentuan sektor 
unggulan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain 
(Sugiyono, 2003:11) 
 Dalam menyamakan persepsi tentang 
variabel-variabel yang digunakan dan 
menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, 
maka peneliti memberi batasan definisi 
operasional sebagai berikut:  
1.  Pendapatan Domestik Regional Bruto  
adalah total produksi dan jasa yang 
dihasilkan di suatu wilayah dalam jangka 
waktu tertentu. Pendapatan Domestik 
Regional Bruto dalam penelitian ini adalah 
Pendapatan Domestik Regional Bruto 
berdasarkan harga konstan pada tahun 2012-
2016 yang dinyatakan dalam jutaan rupiah. 
2.  Sektor ekonomi adalah lapangan usaha yang 
terdapat pada Pendapatan Domestik 
Regional Bruto Provinsi Kalimantan Timur 
tahun 2012-2016 yang mencakup 17 (tujuh 
belas) sektor yaitu: sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan; sektor 
pertambangan & penggalian; sektor industri 
pengolahan; sektor pengadaan listrik dan 
gas; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang; sektor 
konstruksi; sektor  perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 
sektor transportasi dan pergudangan; sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum; 
sektor informasi dan komunikasi; sektor 
jasa keuangan dan asuransi; sektor real 
estate; sektor jasa perusahaan; sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib; sektor jasa 
pendidikan; sektor jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial; sektor jasa lainnya. Ukuran 
yang digunakan dalam sektor ekonomi 
adalah jutaan rupiah. 
3. Sektor basis adalah kemampuan sektor 
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa sendiri (lokal) maupun 
mengekspor ke daerah lain di Provinsi 
Kalimantan Timur pada tahun 2012-2016 
yang dinyatakan dalam rasio. 
Sektor-sektor ekonomi pembentuk PDB & PDRB 
Location 
Quotient 
Shift 
Share 
 
Model Rasio 
Pertumbuhan (MRP) 
Analisis Overlay 
Penentuan Sektor Unggulan 
Tipologi 
Klassen 
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4.  Sektor non basis adalah sektor eko-nomi 
yang hanya mampu memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa lokal di Provinsi 
Kalimantan Timur  tahun 2012-2016 yang 
dinyatakan dalam rasio. 
5.   Pergeseran sektor adalah perubahan 
konstribusi sektor-sektor ekonomi dalam 
Produk Domenstik Regional Bruto Atas 
Dasar Harga Konstan (tahun 2010 sebagai 
tahun dasar) Provinsi Kalimantan Timur 
tahun 2012-2016 dan perubahan konstribusi 
sektor-sektor ekonomi dalam Produk 
Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 
(tahun 2010 sebagai tahun dasar)  Negara 
Indonesia tahun 2012-2016 yang dinyatakan 
dalam rasio. 
Metode analisis kuantitatif yang 
digunakan dalam pengolahan data ini adalah 
Location Quetient (LQ), Shift Share, dan Model 
Rasio Pertumbuhan (MRP) diolah dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 2011.  
 
Analisis Location Quotient (LQ) 
 Analisis LQ merupakan suatu alat 
analisis untuk menunjukkan basis ekonomi 
wilayah terutama dari kriteria kontribusi (Yusuf, 
1999) dalam Suharno (2006:88). 
 Variabel yang digunakan dalam 
perhitungan basis ekonomi tersebut adalah 
Produk Domestik Regional Bruto wilayah dari 
suatu kegiatan yang dititik beratkan pada 
kegiatan dalam struktur ekonomi wilayah. Local 
Quetient adalah suatu teknik perhitungan yang 
mudah untuk menunjukkan spesialisasi relatif 
(kemam-puan) wilayah dalam kegiatan tertentu. 
Teknik ini menyajikan perbandingan antara 
kemampuan suatu sektor  di daerah yang sedang 
diteliti dengan kemampuan sektor yang sama 
pada daerah yang lebih luas. Sektor ekonomi 
basis di Provinsi Kalimantan Timur 
menggunakan fomulasi model Local Quetient 
sebagai berikut (Rondinelli, 1985)  dalam 
Suhartono (2006:88) : 
LQ = 
𝑦𝑖𝑗/𝑦𝑗
𝑦𝑖/𝑦
 
Keterangan : 
yij adalah  Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dari sektor i 
pada Provinsi Kalimantan 
Timur ke j. 
yj adalah Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Provinsi 
Kalimantan Timur ke j. 
yi adalah Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia dari sektor i. 
y adalah Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia 
Kriteria yang digunakan adalah : 
a.  Bila LQ > 1 (satu), maka sektor tersebut 
dikategorikan sebagai sektor basis/sektor 
ekspor, yang artinya bahwa sektor tersebut 
disamping mampu untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri/lokal juga dapat 
memenuhi daerah lain/ekspor. 
b.  Bila LQ < 1(satu), maka sektor tersebut 
dikategorikan sebagai sektor non 
basis/sektor lokal, yang artinya sektor 
tersebut hanya mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri/lokal. 
 
Analisis Shift Share 
Metode Shift Share digunakan untuk 
membandingkan perbedaan laju pertumbuhan 
berbagai sektor disuatu daerah maupun wilayah. 
Analisis ini menggunakan metode pengisolasian 
berbagai faktor yang menyebabkan perubahan 
struktur suatu daerah dalam pertumbuhannya 
dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya 
(Tarigan, 2005:85). 
 Tiga komponen yang digunakan adalah 
Share (G) adalah merupakan komponen 
pertumbuhan ekonomi daerah yang disebabkan 
oleh faktor luar yaitu: peningkatan kegiatan 
ekonomi daerah akibat kebijaksanaan nasional 
atau provinsi yang berlaku pada seluruh daerah. 
Proportional Shift (M) adalah komponen 
pertumbuhan ekonomi daerah yang di sebabkan 
oleh struktur ekonomi daerah yang baik, yaitu 
berspesialisasi pada sektor yang pertumbuhannya 
cepat secara nasional atau provinsi. Selain itu 
komponen pertumbuhan proporsional tumbuh 
karena perbedaan sektor dalam permintaan 
produk akhir, perbedaan dalam ketersediaan 
bahan mentah, perbedaan dalam kebijakan 
industri dan perbedaan dalam struktur, dan 
keragaman pasar. Disebut juga pengaruh bauran 
industri  (industry mix). 
 Differential Shift (S) adalah komponen 
pertumbuhan ekonomi daerah karena kondisi 
spesifik daerah yang bersifat kompetitif. Unsur 
pertumbuhan ini merupakan keuntungan 
kompetitif daerah yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekspor daerah. Disebut juga 
komponen pertumbuhan pangsa wilayah.  
    Metode Shift Share yang akan 
digunakan adalah : 
yit-yio=Ay=yio { [Yt/Yo]-1} + yio { [Yit/Yio]-[ Yt/Yo)} + yio { 
[yit/yio]- [Yit/Yio]} 
(G)                   (M)                                                (S) 
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Keterangan: 
 yio  adalah jumlah output sektor i Provinsi 
Kalimantan Timur di tahun awal 
 yit  adalah jumlah output sektor i Provinsi 
Kalimantan Timur di tahun akhir 
 Yio adalah jumlah output sektor I Nasional di 
tahun awal 
 Yit  adalah jumlah output sektor I Nasional di 
tahun akhir 
 Yi   adalah Jumlah total output Nasional di 
tahun awal 
 Yt   adalah jumlah total output Nasional di 
tahun akhir 
 Perhitungan analisis shift share diperoleh 
dengan menjumlahkan ketiga komponen diatas 
dan hasilnya harus sama dengan total perubahan 
dari data industri atau sektor yang ada di daerah 
(Bendavid-Val, 1991 dan Schaffer, 1999) dalam 
Suhartono (2006:89). 
 Kriteria shift share yang digunakan 
adalah apabila nilai dari tiap komponen Shift 
Share (G+M+S) dapat dijadikan acuan dalam 
analisis. Jika nilai dari komponen shift share dari 
suatu sektor positif (+), maka sektor tersebut 
dapat dikatakan sebagai sektor yang maju 
dibandingkan dengan sektor yang sama ditingkat 
nasional. Apabila pergeseran diferensial 
(komponen S) dari suatu positif maka sektor 
tersebut lebih tinggi daya saingnya ketimbang 
sektor yang sama pada perekonomian nasional. 
 PB (M+S)= + (positif), maka sektor maju. 
 PB (M+S)= - (negatif), maka sektor lamban. 
 Jika komponen M = + (positif), maka 
memiliki laju pertumbuhan cepat. 
 Jika komponen M = - (negatif), maka 
memiliki laju pertumbuhan lemah. 
 Jika komponen S = + (positif), maka 
memiliki daya saing kuat. 
 Jika komponen S = - (negatif), maka 
memiliki daya saing lemah. 
 
Analisis Tipologi Klassen 
Analisis ini mendasarkan 
pengelompokkan sektor dengan melihat 
pertumbuhan dan kontribusi sektor tersebut 
terhadap total Produk Domestik Regional Bruto. 
Dengan menggunakan analisis Tipologi Klassen, 
sektor ekonomi dapat dikelompokkan kedalam 4 
(empat) kategori yaitu (1) sektor prima; (2) 
sektor potensial; (3) sektor berkembang; dan (4) 
sektor terbelakang. 
Penentuan kategori sektor ekonomi 
tersebut didasarkan pada laju pertumbuhan 
kontribusi sektoralnya dan rerata besar kontribusi 
sektoralnya terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto, seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4 
Matrik Tipologi Klassen 
 
 
 
 
 
si < s 
 
 
 
 
 
 
si ≥ s 
 
 
ri ≥ r 
 
Sektor Berkembang Sektor Prima 
 
ri < r 
 
Sektor Terbelakang Sektor Potensial 
Sumber: Widodo (2006: 122). 
Keterangan: 
 si adalah kontribusi sektor i Provinsi Kalimantan Timur 
 s adalah kontribusi sektor i Indonesia 
 ri adalah laju pertumbuhan sektor i Provinsi Kalimantan Timur 
 r adalah laju pertumbuhan sektor i Indonesia 
 
 
Rerata Kontribusi 
Sektoral 
Rerata Laju 
Pertumbuhan Sektoral 
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Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 
Analisis Mode Rasio Pertumbuhan 
(MRP) dilakukan dengan jalan membandingkan 
nilai-nilai pertumbuhan dengan baik dalam skala 
lebih kecil maupun skala yang lebih besar. 
Keduanya menunjukkan rasio perubahan (lebih 
besar, lebih kecil, atau sama dengan 1) bukan 
berupa besaran nilai (Yusuf, 1999: 13). 
Pada analisis MRP dikenal dua macam 
perhitungan yaitu rasio pertumbuhan untuk 
wilayah studi dan rasio pertumbuhan wilayah 
referensi, dengan mengkonversikan keduanya 
akan diperoleh deskripsi kegiatan ekonomi yang 
potensial di wilayah studi maupun wilayah 
referensi. Pada hasil perhitungan apabila 
didapatkan nilai riilnya > 1 maka nilai 
nominalnya positif (+), dan apabila nilai riilnya < 
1 naka nilai nominalnya minus (-). Adapun 
bentuk persamaan dari MRP adalah sebagai 
berikut: 
 Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi 
(RPR) 
RPR merupakan perbandingan antara 
laju pertumbuhan kegiatan i Indonesia dengan 
laju pertumbuhan total kegiatan PDRB 
Indonesia. Rumusnya dapat ditulis sebagai 
berikut: 
 
 
Dimana: 
 
ΔEIR =  Selisih nilai PDRB Indonesia sektor 
i awal tahun pengamatan dan akhir  
tahun pengamatan  
ΔER = Selisih nilai total PDRB Indonesia 
awal tahun pengamatan dan akhir 
tahun pengamatan  
EIR(t) = Nilai PDRB Indonesia sektor i awal 
tahun pengamatan  
ER(t) = Nilai total PDRB Indonesia awal 
tahun pengamatan  
 Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS) 
RPS merupakan perbandingan antara 
laju pertumbuhan kegiatan i Provinsi Kalimantan 
Timur dengan laju pertumbuhan kegiatan i di 
Indonesia. Rumusnya dapat ditulis sebagai 
berikut: 
 
 
Dimana: 
 
 
ΔEIR =  Selisih nilai PDRB Indonesia sektor 
i awal tahun pengamatan dan akhir  
tahun pengamatan  
ΔEij = Selisih nilai PDRB Provinsi 
Kalimantan Timur sektor  i awal 
tahun pengamatan dan akhir tahun 
pengamatan 
EIR(t) = Nilai PDRB Indonesia sektor i awal 
tahun pengamatan  
Eij(t) = Nilai PDRB Provinsi Kalimantan 
Timur sektor i awal tahun 
pengamatan  
Hasil dari perhitungannya dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Klasifikasi 1, yaitu nilai RPR (+) dan RPS 
(+) berarti kegiatan i tersebut pada tingkat 
nasional mempunyai pertumbuhan menonjol 
demikian pula pada tingkat provinsi, 
kegiatan ini disebut sebagai dominan 
pertumbuhan. 
2. Klasifikasi 2, yaitu nilai RPR (+) dan RPS (-
) berarti kegiatan i tersebut pada tingkat 
nasional mempunyai pertumbuhan menonjol 
namun pada tingkat provinsi belum 
menonjol. 
3. Klasifikasi 3, yaitu nilai RPR (-) dan RPS 
(+) berarti kegiatan i tersebut pada tingkat 
nasional mempunyai pertumbuhan tidak 
menonjol sementara pada tingkat provinsi 
termasuk menonjol. 
4. Klasifikasi 4, yaitu nilai RPR (-) dan RPS (-
) berarti kegiatan i tersebut pada tingkat 
nasional mempunyai pertumbuhan rendah 
demikian pula pada tingkat provinsi. 
 
Analisis Overlay 
Analisis overlay merupakan suatu teknik 
yang digunakan untuk mengambil sebuah 
kesimpulan dengan menggabung-kan beberapa 
hasil analisis. Hasil analisis yang digabungkan 
yaitu Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), 
dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP) (Yusuf, 
1999:14). Metode ini memberikan penilaian 
kepada sektor-sektor ekonomi dengan melihat 
nilai positif (+) dan negatif (-). Sektor yang 
semuanya bernilai (+) berarti sektor tersebut 
merupakan sektor unggulan. Metode overlay  
mempunyai empat penilaian atau kemungkinan, 
yaitu: 
1. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+) 
menunjukkan bahwa suatu kegiatan yang 
sangat dominan baik dari pertumbuhan 
maupun kontribusinya. 
RPR = ΔEIR/EIR(t) 
          ΔER/ER(t) 
 
RPS = ΔEij/Eij(t) 
          ΔEIR/EIR(t) 
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2. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-) 
menunjukkan bahwa suatu kegiatan yang 
pertumbuhannya dominan tetapi 
kontribusinya kecil. Kegiatan ini perlu 
ditingkatkan kontribusinya untuk menjadi 
kegiatan yang dominan. 
3. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+) 
menunjukkan bahwa suatu kegiatan yang 
pertumbuhannya kecil tetapi kontribusinya 
besar. Kegiatan ini sangat memungkinkan 
bahwa kegiatan sedang mengalami 
penurunan. 
4. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (-) 
menunjukkan bahwa suatu kegiatan yang 
tidak potensial baik dari kriteria 
pertumbuhan maupun kontribusinya. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Pembahasan Location Quotient (LQ) Provinsi 
Kalimantan Timur 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan analisis LQ dapat diketahui bahwa 
sektor pertambangan dan penggalian merupakan 
sektor basis atau unggulan dengan angka indeks 
LQ > 1 dan tertinggi di Provinsi Kalimantan 
Timur. Hal ini disebabkan karena terjadinya 
peningkatan penjualan komoditas pertambangan 
dan penggalian selama periode 2012-2016 yang 
menjadi pendorong utama peningkatan ekspor di 
Provinsi Kalimantan Timur, meskipun 
pertumbuhan produksi batubara tahun 2015 dan 
2016 tidak secepat pertumbuhan produksi 
ditahun 2012. Hal ini disebabkan karena 
penurunan permintaan pasar internasional atas 
produk batubara, serta turunnya harga produk 
tersebut. Selain itu, produksi LNG ditahun 2015 
meskipun sedikit meningkat dibanding tahun 
2014 tetapi besarannya relatif rendah, disebabkan 
karena penurunan produksi pertambangan gas. 
Perekonomian di Provinsi Kalimantan Timur 
memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 
ekspor hasil alam disektor pertambangan dan 
penggalian ini. Jika terjadi penurunan produksi 
pada sektor pertambangan dan penggalian, hal 
ini tentunya akan berdampak langsung terhadap 
kinerja ekspor impor dan mempengaruhi 
perekonomian Kalimantan Timur. 
Sedangkan 16 (enam belas) sektor selain 
sektor pertambangan dan penggalian memiliki 
indeks LQ < 1, hal ini menunjukkan bahwa ke 16 
sektor tersebut yang terdiri dari sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan; sektor industri 
pengolahan; sektor pengadaan listrik dan gas; 
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah, dan daur ulang; sektor kontruksi; sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil 
dan sepeda motor; sektor transportasi dan 
pergudangan; sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum; sektor infornasi dan komunikasi; 
sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real 
estate; sektor jasa perusahaan; sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 
jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan; 
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan 
sektor jasa lainnya merupakan sektor non basis 
(non unggulan) dalam perekonomian Provinsi 
Kalimantan Timur. Kondisi tersebut disebabkan 
kontribusi sektor jasa yang relatif fluktuatif 
selama kurun waktu 2012-2016, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ke 16 (enam belas) sektor 
tersebut hanya mampu mencukupi kebutuhan di 
Provinsi Kalimantan Timur saja. 
Hasil analisis LQ diatas menunjukkan 
bahwa pemerintah dan swasta bukan hanya lebih 
mengoptimalkan kegiatan perekonomian yang 
berasal dari sektor basis saja, melainkan juga 
harus mampu mengoptimalkan kegiatan 
perekonomian dari sektor non basis. Selama ini 
Provinsi Kalimantan Timur sangat 
menggantungkan perekonomiannya dari sektor 
pertambangan dan penggalian alam yang sifatnya 
tidak dapat diperbaharui. Dengan 
mengoptimalkan kegiatan perekonomian dari 
sektor non basis diharapkan Provinsi Kalimantan 
Timur selain dapat memenuhi kebutuhan sendiri 
juga mampu mengekspor komoditas sektor selain 
pertambangan dan penggalian ke daerah lain, 
sehingga Provinsi Kalimantan Timur akan 
memperoleh pendapatan yang berdampak pada 
peningkatan konsumsi dan investasi di Provinsi 
Kalimantan Timur.  
Hasil analisis LQ  ini sejalan dengan 
penelitian  terdahulu yang dilakukan oleh 
Mahrita (2016) berjudul Analisis Sektor 
Ekonomi Provinsi Kalimantan Timur. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa sektor ekonomi 
yang dikategorikan sebagai sektor basis di 
Provinsi Kalimantan Timur periode 2003 s/d 
2013 salah satunya adalah sektor pertambangan 
dan penggalian.   
 
Pembahasan Shift Share Provinsi Kalimantan 
Timur 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode shift share dapat dibuat 
suatu ringkasan dalam bentuk matrik, sektor-
sektor ekonomi mana saja yang mempunyai laju 
pertumbuhan cepat, daya saing yang kuat, dan 
golongan sektor maju di Provinsi Kalimantan 
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Timur  pada tahun 2012-2106 dapat dilihat pada 
tabel 5.65.  
Pada Tabel 5 sektor konstruksi; sektor 
transportasi dan pergudangan; sektor penyediaan 
akomodasi dan makan minum; sektor informasi 
dan komunikasi; sektor jasa keuangan dan 
asuransi; sektor jasa perusahaan; sektor jasa 
pendidikan; sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial; serta sektor jasa lainnya masuk pada 
golongan sektor non basis dengan laju 
pertumbuhan cepat di Provinsi Kalimantan 
Timur periode 2012-2016 dengan hasil output 
yang didapatkan dari industry mix (nilai 
Proportional Shift/Ps) bernilai positif. Hal ini 
dapat terjadi akibat semakin meningkatnya 
produksi dan permintaan output dari sektor-
sektor tersebut sehingga perkembangannya cepat 
dan cenderung meningkat. Dengan kata lain, 
sektor-sektor ini mampu tumbuh cepat di tingkat 
Nasional. 
 
Tabel 5 
Matrik Shift Share Provinsi Kalimantan Timur periode 2012-2016 
No Golongan Sektor 
1 Laju Pertumbuhan Cepat 
 Konstruksi 
 Transportasi dan Pergudangan 
 Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
 Informasi dan Komunikasi 
 Jasa Keuangan dan Asuransi 
 Jasa Perusahaan 
 Jasa Pendidikan 
 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 Jasa Lainnya 
2 Daya Saing Kuat 
 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
 Pengadaan Listrik dan Gas 
 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
 Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
 Jasa Pendidikan 
 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
3 Sektor Maju 
 Pengadaan Listrik dan Gas 
 Informasi dan Komunikasi 
 Jasa Pendidikan 
 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 Jasa Lainnya 
Sumber: diolah dari hasil analisis data. 
 
Sektor yang memiliki daya saing kuat 
atau competitiveness  ditunjukkan dengan nilai 
Differential Shift  positif di Provinsi Kalimantan 
Timur periode 2012-2016 terdiri dari sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan; sektor 
pengadaan listrik dan gas; sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; 
sektor administrasi pemerintahan, pertahanan 
dan jaminan sosial wajib; sektor jasa pendidikan; 
serta sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 
Hal ini diakibatkan karena meningkatnya 
kualitas dibidang infrastruktur, birokrasi, output, 
tenaga kerja, keuangan, stabilitas usaha pada 
sektor-sektor tersebut dibandingkan hasil dari 
sektor-sektor yang sama di tingkat Nasional. 
Beberapa sektor yang memiliki daya saing kuat 
memberikan kontribusi yang positif bagi 
perekonomian Provinsi Kalimantan Timur, 
misalnya pada peningkatan ketersediaan dan 
kualitas jasa dan lembaga pendidikan seperti 
sekolah, universitas, dan lembaga pendidikan 
non formal, fasilitas kesehatan seperti tenaga 
medis, rumah sakit, maupun yayasan bidang 
sosial yang dikelola oleh pemerintah maupun 
swasta. 
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Sedangkan yang masuk sebagai sektor 
maju di Provinsi Kalimantan Timur periode 
2012-2016 ditunjukkan dengan nilai net shift 
positif terdiri dari sektor pengadaan listrik dan 
gas; sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa 
pendidikan; sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial; serta sektor jasa lainnya. Pergeseran 
struktur ekonomi diatas dari sektor-sektor yang 
banyak dipengaruhi oleh produksi sumber daya 
alam (misal sektor pertanian, pertambangan) 
kesektor-sektor penyediaan jasa  maupun 
pengadaan listrik gas, informasi komunikasi 
membuktikan bahwa sektor non basis yang maju 
ini memiliki potensi yang besar untuk 
dikembangkan menjadi sektor penunjang 
perekonomian di Provinsi kalimantan Timur. 
Hasil analisis overlay menunjuk-kan 
bahwa selama periode tahun 2012-2016 (Tabel 
5) di Provinsi Kalimantan Timur tidak terdapat 
kegiatan ekonomi sektoral yang memenuhi 
kriteria memiliki notasi overlay bernilai positif 
semua. 
 
Pembahasan Tipologi Klassen Provinsi 
Kalimantan Timur 
Berdasarkan pemetaan dengan 
menggunakan analisis Tipologi Klassen 
diperoleh hasil bahwa tidak ada sektor prima di 
provinsi Kalimantan Timur periode 2012-2016. 
Sedangkan sektor pertambangan dan penggalian 
tergolong kedalam sektor potensial. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan 
penggalian memiliki laju pertumbuhan ekonomi 
sektoral yang lambat namun memiliki kontribusi 
sektoral yang kuat  sehingga perlu meningkatkan 
pertumbuhannya, misalnya dengan cara 
menghentikan kegiatan pertambangan batubara 
yang dibawah 6000 kalori karena mengingat 
mayoritas pertambangan batubara di Kalimantan 
Timur ini dibawah 6000 kalori sehingga hanya 
biaya operasionalnya saja yang besar. Laju 
pertumbuhan yang lambat di sektor pertamba-
ngan dan penggalian ini juga disebabkan karena 
didorong adanya perlambatan produksi 
komoditas batubara kemudian disusul komoditas 
migas. Sehingga hal ini menyebabkan  multiplier 
effect, terutama income multiplier  dari lapangan 
usaha batubara dan migas tidak sepenuhnya 
terjadi di Kalimantan Timur sehingga dampak-
nya tidak terasa maksimal ke masyarakat 
Kalimantan Timur. Hal ini disebabkan karena 
tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh sektor 
batubara terutama migas sebagian besar 
ditransfer keperusahaan induk yang berlokasi di 
luar Kalimantan Timur. Penyebab lain lambatnya 
laju pertumbuhan di sektor pertambangan dan 
penggalian di Provinsi Kalimantan Timur 
periode 2012-2016 disebabkan menurunnya 
kinerja perekonomian dunia karena menurunnya 
harga minyak mentah serta minimnya 
permintaan komoditas batubara yang diikuti 
dengan penurunan harga batubara. Kondisi ini 
menyebabkan banyak usaha pertambangan yang 
mengurangi produksi-nya karena output yang 
dihasilkan tidak dapat menutupi biaya yang 
dikeluarkan. Bahkan beberapa usaha Kuasa 
Pertambangan melakukan usaha Pemu-tusan 
Hubungan Kerja (PHK).   
Sementara itu yang tergolong sektor 
berkembang antara lain: sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan; sektor pengadaan 
listrik dan gas; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah, dan daur ulang; sektor  
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil 
dan sepeda motor; sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 
wajib; sektor jasa pendidikan; dan sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut 
memiliki laju pertumbuhan ekonomi sektoral 
yang cepat namun memiliki kontribusi sektoral 
yang lemah sehingga perlu meningkatkan 
kontribusi daya saing dan memperta-hankan atau 
meningkatkan kecepatan laju pertumbuhan 
sektoralnya. Misalnya mela-kukan revitasilasi 
pertanian, kehutanan, dan perikanan; 
peningkatan pelayanan dalam hal pengadaan 
listrik, gas, air, birokrasi pemerintahan, 
pendidikan, kesehatan; meningkatan dan 
memperhati-kan pemeliharaan infrastruktur jalan  
ataupun fasililitas-fasilitas pendukung demi 
kemajuan sektor perdagangan di Provinsi 
Kalimantan Timur. 
Sedangkan sektor industri pengolahan; 
sektor konstruksi; sektor transportasi dan 
pergudangan; sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum; sektor informasi dan komunikasi; 
sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real 
estate; sektor jasa perusahaan; dan sektor jasa 
lainnya tergolong dalam sektor terbelakang. Hal 
ini menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut 
memiliki laju pertumbuhan ekonomi sektoral 
yang lambat dan memiliki kontribusi sektoral 
yang lemah di Provinsi Kalimantan Timur 
periode 2012-2016 sehingga perlu meningkatkan 
pertumbuhan dan kontribusi sektoralnya. 
Misalnya pada sektor industri pengolahan (LNG, 
industri kimia, farmasi, dan obat tradisional serta 
industri makanan dan minuman), perlu 
melakukan inovasi dan kreativitas dalam hal 
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pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi 
(ekspor barang jadi) sehingga dapat 
meningkatkan nilai tambah produk dan 
pendapatan pada sektor ini. Pada sektor jasa 
keuangan dan asuransi perlu dilakukan 
peningkatan penghimpunan dana pihak ketiga 
dan penyaluran kredit perbankan sehingga dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Sektor ekonomi yang dikategorikan sebagai 
sektor ekonomi basis di Provinsi Kalimantan 
Timur dalam kurun waktu 2012 sampai 
dengan tahun 2016 adalah sektor 
pertambangan dan penggalian.  Sektor yang 
merupakan non basis antara lain sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan; sektor 
industri pengolahan; sektor pengadaan listrik 
dan gas; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang; sektor 
konstruksi; sektor perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 
sektor transportasi dan pergudangan; sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum; 
sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa 
keuangan dan asuransi; sektor real estate; 
sektor jasa perusahaan; sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 
wajib; sektor jasa pendidikan; sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial; dan sektor 
jasa lainnya. 
2. Sektor yang memiliki laju pertumbuhan yang 
cepat dalam pergeseran ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur pada tahun 2012 sampai 
dengan 2016 adalah sektor konstruksi, sektor 
transportasi dan pergudangan, sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum, 
sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa 
keuangan dan asuransi, sektor jasa 
perusahaan, sektor jasa pendidikan, sektor 
kesehatan dan kegiatan sosial, dan sektor 
jasa lainnya. Sedangkan sektor yang 
memiliki laju pertumbuhan yang lambat 
dalam pergeseran ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur pada tahun 2012 sampai 
dengan 2016 adalah sektor pertanian, 
kehutanan, dan perkebunan; sektor 
pertambangan dan penggalian; sektor 
industri pengolahan; sektor pengadaan listrik 
dan gas; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang; sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor; sektor real estate; 
dan sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib. 
3. Sektor yang memiliki daya saing yang kuat 
di Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 
2012 sampai dengan 2016 adalah sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan; sektor 
pengadaan listrik dan gas; sektor pengadaan 
air, pengelolaan sampah, limbah dan daur 
ulang; sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib; sektor 
jasa pendidikan;  serta sektor kesehatan dan 
kegiatan sosial. Sedangkan  sektor yang 
memiliki daya saing yang lemah di Provinsi 
Kalimantan Timur pada tahun 2012 sampai 
dengan 2016 adalah sektor pertambangan 
dan penggalian; sektor industri pengolahan; 
sektor konstruksi: sektor perdagangan besar 
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 
sektor transportasi dan pergudangan; sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum; 
sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa 
keuangan dan asuransi; sektor real estate; 
sektor jasa perusahaan; dan sektor jasa 
lainnya. 
4. Sektor yang laju pertumbuhan ekonominya 
tergolong maju di Provinsi Kalimantan 
Timur pada tahun 2012 sampai dengan 2016 
adalah sektor pengadaan listrik dan gas, 
sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa 
pendidikan, sektor kesehatan dan kegiatan 
sosial, dan sektor lainnya. Sedangkan Sektor 
yang laju pertumbuhan ekonominya 
tergolong lamban di Provinsi Kalimantan 
Timur pada tahun 2012 sampai dengan 2016 
adalah sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan, sektor pertambangan dan 
penggalian, sektor industri pengolahan, 
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang, sektor konstruksi, 
sektor perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor, sektor 
transportasi dan pergudangan, sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum, 
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor 
real estate, sektor jasa perusahaan, dan sektor 
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administrasi pemerintahan, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib. 
5. Sektor jasa pendidikan dan sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial memiliki 
pertumbuhan yang tinggi ditingkat Nasional 
maupun ditingkat Provinsi Kalimantan 
Timur. 
6. Tidak ada sektor ekonomi yang merupakan 
sektor unggulan di Provinsi Kalimantan 
Timur periode 2012-2016. 
7. Sektor ekonomi yang tergolong dalam sektor 
potensial di Provinsi Kalimantan Timur 
periode 2012-2016 adalah sektor pertam-
bangan dan penggalian. Sementara itu yang 
tergolong sektor berkembang antara lain: 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; 
sektor pengadaan listrik dan gas; sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, 
dan daur ulang; sektor  perdagangan besar 
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 
sektor administrasi pemerintahan, pertaha-
nan, dan jaminan sosial wajib; sektor jasa 
pendidikan; dan sektor jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial. Sedangkan sektor industri 
pengolahan; sektor konstruksi; sektor 
transportasi dan pergudangan; sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum; 
sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa 
keuangan dan asuransi; sektor real estate; 
sektor jasa perusahaan; dan sektor jasa 
lainnya tergolong dalam sektor terbelakang 
dan tidak ada sektor ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur periode 2012-2016 yang 
tergolong dalam sektor prima. 
Saran-Saran 
 Sektor-sektor ekonomi yang tergolong 
dalam sektor basis agar dipertahankan dengan 
cara mendorong investasi dan melakukan inovasi 
teknologi, sedangkan untuk sektor-sektor yang 
tergolong dalam sektor non basis agar dapat 
memperhatikan potensi daerah setiap sektor 
ekonomi dengan meningkatkan skala produksi 
dengan harapan mampu menyerap tenaga kerja 
berkualitas secara optimal dan memperkuat 
dengan dasar hukum sehingga akan mendorong 
sektor non basis menjadi sektor basis. Sektor-
sektor ekonomi yang memiliki laju pertumbuhan 
yang cepat dalam pergeseran ekonomi di 
Provinsi Kalimantan Timur tetap harus 
ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas komoditas sektor ekonomi. Selain itu 
perlu pengembangan infrastruktur. Sektor–sektor 
ekonomi yang memiliki daya saing yang kuat 
agar terus ditingkatkan dengan cara melakukan 
ekspansi ke luar daerah dengan tetap menjaga 
kualitas komoditi. Selain itu dapat diambil 
langkah fasilitas kredit yang diberikan sebagai 
stimulus kepada usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya 
saing produk ekspor UMKM berbasis 
kerakyatan. Melalui fasilitas kredit ini 
diharapkan kualitas dan nilai tambah produk 
ekspor UMKM meningkat.  
Sektor - sektor ekonomi yang merupakan 
sektor unggulan agar dapat mengembangkan 
komoditas dengan berbasis penelitian sehingga 
terus dapat melakukan inovasi setiap tahun 
dengan dukungan teknologi. Jadi kedepannya 
Provinsi Kalimantan Timur tidak lagi 
mengirimkan bahan mentah keluar akan tetapi 
bahan yang sudah jadi atau sudah diolah dengan 
kualitas yang dapat bersaing. 
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